BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf merupakan pokok bahasan yang banyak penerapannya

pada masa kini. Pemakaian-te al T anyak digunakan dalam berbagai
AL As

ilmu, antara lain i i ; psikologi, genetika dan riset

operasi.

Salah sat pewarnaan graf. Pe-

warnaan graf dapat asalah pada pembuatan

lampu lalu lintas | aitu dengan menentukan

lain berhenti sehingga tidak terjadi tabrakan.

Untuk merepresentasikan titik-titik pada graf G, Chartrand dkk [9]
melakukan pengelompokan dengan cara mempartisi semua titik dalam V(G)
menjadi dua partisi atau lebih, berdasarkan pewarnaan titik dari graf G. Pe-
warnaan titik pada graf adalah ¢ : V(G) — {1,2,3,...,k} dengan syarat
untuk setiap titik bertetangga harus memiliki warna yang berbeda. Mini-
mum banyaknya warna yang digunakan untuk pewarnaan titik pada graf G

disebut bilangan kromatik, yang dinotasikan dengan x(G). Misalkan G meru-



pakan graf terhubung dan ¢ merupakan pewarnaan terhadap titik - titik di
V(G) dengan warna 1,2,...,k . Misalkan 1T = {S;,Ss,...,S;} merupakan
partisi dari V(G) ke dalam kelas - kelas warna yang saling bebas, dimana
S; merupakan himpunan dari titik yang diberi warna ¢, dengan 1 < ¢ <

k. Kode warna cp(v) dari titik V' merupakan vektor dengan k unsur yaitu
(d(v, S1),d(v,S2),...,d(v,Sk)), dimana d(v, S;) adalah jarak v ke S;, dengan
1 < < k. Jika untuk setiap dua titik yang berbeda u,v di G, cn(u) # en(v),

maka ¢ disebut pewarnaan kromatik lokasi (locating-chromatic coloring) dari

G. Pewarnaan lokasi akan minimum disebut

pewarnaan lokasi punan yang memuat pe-
warnaan lokasi mir okasi (locating chromatic

number) dari G, d

Graf K dé k lokasi 1 dan 2. Sedang-

empunyai bilangan kromatik n adalah

.

<l N/ 1> B
dengan orde n dengan bilanga ‘.'. w1k Tokasi n — 1. Chartrand juga mem-

berikan beberapa kondisi dari graf G dimana n — 2 adalah suatu batas atas jika

] menandai semua graf

n — 2 merupakan bilangan kromatiknya. Asmiati dan Baskoro [1] menandai
semua graf yang memuat cycle dengan bilangan kromatik lokasi 3. Chartrand
[9] menentukan bilangan kromatik lokasi dari cycle. Baskoro dan Purwasih
[4] menentukan bilangan kromatik lokasi untuk hasil korona dari dua graf.
Behtoei dan Ommoomi mempelajari bilangan kromatik lokasi dari graf hasil

Cartesian [6], penggabungan graf [7] dan graf Kneser [5]. Selanjutnya, Asmiati



menentukan bilangan kromatik lokasi dari graf kembang api [2] dan gabungan
graf bintang [3].

Salah satu graf yang dipelajari dalam tugas akhir ini adalah graf
pohon. Graf pohon adalah suatu graf terhubung yang tidak memuat siklus.
Untuk bilangan kromatik lokasi dari graf pohon, kita hanya mempunyai hasil
berikut. Chartrand [9] mengkaji bilangan kromatik lokasi untuk graf lintasan
dan graf bintang ganda. Selanjutnya Chartrand [10] menunjukkan bahwa un-

tuk sebarang bilangan bulat k € [3,n], dan k # n — 1, terdapat suatu pohon

Untuk selanjutnya, no-
g berada dalam selang
elas dari graf pohon yang

tersebut. Bagaima

bilangan kromatik gas akhir ini akan dikaji

tentang bilangan

Misalkan terdapat bilangan bulat n, k > 3, graf pohon n-ary lengkap,
dengan satu titik, namakan r, sebagai titik akar, dinotasikan T'(n, k), adalah
graf pohon dengan kedalaman k, dimana setiap titik mempunyai n cabang
kecuali untuk daunnya. Kedalaman dari T'(n, k) adalah panjang suatu lintasan
dari titik akar r ke daunnya. Permasalahan yang akan dikaji pada tulisan ini
adalah bagaimana menentukan bilangan kromatik lokasi untuk graf pohon n-

ary lengkap, seperti yang telah dibahas dalam [12].



1.3 Batasan Masalah

Pada tugas akhir ini masalah dibatasi untuk penentuan bilangan kro-
matik lokasi untuk graf pohon n-ary lengkap T'(n, k) untuk k£ = 1,2, 3, yaitu

T(n,1), T'(n,2) dan T'(n, 3).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengkaji [12]

tentang penentuan bilangank 1 !’a;i’.' tuk graf pohon n-ary lengkap.
LAS

diri dari latar belal 58 lah, tujuan dan sistematika penulisan.
Pada Bab II akan (i o tentang yvang berisi materi dasar

dan materi teori- penunjang. “Sedangkan \pada Bab I1I memuat pemba-

IV berisi kesimpulan dari pembahasan.
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